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Abstrak
Undang-undang Nonor 23 Tahun 2004 tentng Penghapusan K€k€rasan dalam Rumah
Tangga Gelanjuinya disirgkat dengan UUPK-DRT) yang disahkan pada 22 Sepi€mber
2004 dalan konsiderannya menyebutkn bahwa segala tindak kekensan dalan rumah
langga nerupakan ke.jahatan rerhadap ma.tabat kemanusiaan, oleh karenanya segala
bentuk kekerasrn yang terjad;di dalamnyahendak ya segera dilaporkan kepada aparal
penegak hukum agar hal ersebut dapat segera diproses scsuai dengan ketentuan
sebagaimanayang tersirat di dalam undang lndang. Permasalairn dalam penelitian ini
adalah bagainana fungsi ristm et rcpertun dalam sistem peradilan pidana di Negara
lndonesia. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan normatif yang
dilaklkan dengannempelajaridata sekunderdensan cara mengkaji perat,rran perundang-
undangan yang berkaitan dengan masalah, buku-buku. atau literatur dan karya ilmiah
lannya.
Berdasarlan hasil penelitiar diketahui bahrva fungsl\'isxn et rcpertun adalah sebagai
alat bukti yang sah. baik sebagai bukti keierangan surat, naupun keterangan ahli yang
dapal nembuktikan bahwa lelah terjadi suatu perbuatan ierhadap seseorang yang
trerdampak terhadap fisiknya yang nerupakan suatu peristiwa pidana sehnlgga dapal
menentukan dan membuat suatu kesimpulan bersalah atau tidaknya seorang lerdakwa
dalan pfoses persidangan.

Kata Kunci: perlr/klian, \:i-tun et repertuul

I. PENDAHILUAN
Perbualan kekemsan dalam runah tangga perlu dilrininalisasikan karena secara

substansi tclah melarrggl:rr hak-hak ciasar atau lirnd.anental yarg hams dipenuhi negara
scpcrti tcrcantun'l dalam Pasal 28 Amandenen LJI JD 19,15, l-l dang-undang Nomor
7l ahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi mengenai Penghapusan scgala Bcntuk
Diskriminasi terhadap Wanlta (Convenrio t)i the Elimination ofAll Forms o/
Discrimination Againsts Wotnen), dan tJndang-undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang PedindurganAnak.

Pada masa sekarang ini. ketika mendengar atau mel1yebutkan kata Pekerja
Rumah Tangga (PRI), citra yang timbul di masyarakal adalah sesosok seorang
perempuan vang beker.ja didapur, sumur, dan rumah tanggaorang lain. Sehingga
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